e

P




RENCANA STRATEGIS ( RENSTRA)
DINAS KETAHANAN PANGAN
PROVINSI JAWA TENGAH
TAHUN 2018 - 2023

Disampaikan pada Diseminasi Renstra Dishanpan

Ungaran, 19 Desember 2018



LANDASAN PEMBANGUNAN JATENG 2018-2023

VISI, MISI & PROGRAM KERJA GUBERNUR TERPILIH 2018 — 2023

MENUJU JATENG BERDIKARI & SEMAKIN SEJAHTERA
“Tetep Mboten Korupsi, Mboten Ngapust

MIS| PROGRAM KERJA

1
: 1. Sekolah tanpa sekat pelatihan tentang demokrasi dan
Membangun masy Jateng yg | pemilu, gender, anti korupsi & magang gub untuk siswa
01 —ereligius, toleran & guyup untuk  SMA/SMK.
menjaga NKRI : 2. Peningkatan Peran rumah ibadah, fasiltas pendakwah &
. .1 guru ngaji.
02 Mempercepat RB yg dinamis : 3. Reformasi birokrasi di kab/kota, sistem layanan
—eSerta memperluas sasaran ke |  terintegrasi.
pem Kab/Kota. Satgas kemiskinan, bantuan desa, rumah sederhana layak
Memperkuat kapasitas T o Bum
I _ =1 5. Obligasi daerah, kemudahan akses kredit UMKM,
—» ekonomi rakyat dan membuka: penguatan BUMDes dan pelatihan startup untuk Wirausaha
lapangan kerja untuk
: mengurangi kemiskinan dan :
“.pengangguran___ ... o
Menjadikan rakyat Jateng
~*lebih sehat, lebih pintar, lebih
berbudaya dan mencintai

lingkungan
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. Menjaga harga komoditas dan asuransi gagal panen untuk
petani serta melindungi kepentingan nelayan.

dan bandara serta pembangunan embung/irigasi.
. Pembukaan kawasan industri baru dan rintisan pertanian
terintegrasi.
RS tanpa dinding, sekolah gratis untuk SMAN, SMKN, SLB
dan bantuan sekolah swasta, ponpes, madrasah dan difabel.
10.Festival seni serta pengembangan infrastruktur OR, rumah
kebudayaan dan kepedulian lingkungan

------H-.-.
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PERTUMBUHAN EKONOMI
,/l:l\u/z Target: 5,9 - 6,2 %

") 2013 :5,11%
2018 TWII : 5,54 %

INFLASI
f-'"’ Target: 4,5% + 1
2013:7,99%

2018 Agus y-o-y : 3,00%

— o e e e o e

&N T
Py Target: 4,13 %
Work) 2013 : 5,63 %
- Feb 2018 : 4,23 %

—————— »
7 INDEKS GINI
T Target: 0,337 %
2013 ;0,387 %

Maret 2018 : 0,378 %

KEMISKINAN

Target :1040-9,93%

2013 2 13,27%
Maret 2018 : 11,32%

IPM

Target :71,59%
2013 168,02 %
2017 170,52 %

e o e e e e e e - -

NTP
Target 103,27 %
2013  :101,42%
Agus 2018 : 102,50 %

INDEKS WILLIAMSON
Trget :0,6986 %
2013 10,638 %
2016** :0,62%
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MASALAH

AKAR MASALAH

STRATEGI/KEGIATAN

POHON MASALAH

POKOK MASALAH

Ketersediaan pangan tidak merata
sepanjang tahun

Keterjangkauan pangan masyarakat
tidak merata antar waktu dan antar
wilayah

Konsumsi pangan masyarakat yang
belum B2SA

Masih adanya pangan segar tidak
aman yang beredar di masyarakat

Perlunya jaminan mutu pada pangan
segar asal tumbuhan

1. Penyusunan Rekomendasi
Ketersediaan Pangan

2. Pengembangan Sumber Daya
Pangan Lokal

3. Pemberdayaan Masyarakat pada
Daerah Rawan Pangan

1. Pemantauan harga pangan
strategis;

2. Pemberdayaan masyarakat
melalui penguatan kelembagaan
pangan, jaringan distribusi dan
Sistem Logistik Daerah,;

3. Pembinaan Lumbung Pangan
Masyarakat dan Penyediaan CPP;

1. Pengembangan pemanfaatan
pekarangan dan konsumsi pangan
B2SA;

2. Pengembangan Pengolahan
Pangan ;

3. Berbasis Sumber Daya Lokal;

4. Promosi Penganekaragaman;

1. Pengawasan Keamanan Pangan;

2. Peningkatan Kerjasama dan
Informasi Keamanan Pangan;

3. Pembinaan Kelembagaan
Keamanan Pangan;

1. Pengujian Mutu Produk Pangan
Segar;

2. Sertifikasi dan Registrasi Pangan
Segar;




POKOK
MASALAH

KETAHANAN PANGAN

AKAR
MASALAH

STRATEGI/

KEGIATAN

Produksi pangan yang
fluktuatif;

Keterbatasan sumber daya
pangan lokal;
Masih adanya daerah rawan

Penyusunan Rekomendasi
Ketersediaan Pangan
Pengembangan Sumber Daya
Pangan Lokal

Pemberdayaan Masyarakat Pada
Daerah Rawan Pangan

3.500.000

3.000.000

2.500.000

2.000.000

1.500.000

1.000.000

500.000

2.981.709

3.116.301
2.950.536. 2.975.372

2.640.686

2.191.165

2.515.604 2.513.395 2.531.315

2.061.841

973.476

1.327.986
1-029-873—+:073:390 1.123.666

2013 2014

ketersediaan

2015 2016 2017

kebutuhan

LEGEMNDA
Peta Kampeslt Jateng Th, 2017

Rawan ()
[ weseata ()
g e =

+

Keterangan:

Kabupaten/Kota Rawan Pangan : Banjarnegara, Blora, Rembang, Kudus, Jepara, Demak. Pekalongan, Kota Pekalongan

kembali




KETAHANAN PANGAN

POKOK -
Tepung Terigu
MASALAH Minyak Goreng

Daging Sapi 5
Telur Ayam Ras 7,24
Daging Ayam Ras 8,49
Cabe Merah Keriting 24,58
Bawang Merah 28,43
Gula Pasir Lokal 1,68
Kedelai 8,22

! | Jagung 2,35
Beras Termurah 3,74
Beras Medium 2,45

AKAR
MASALAH

STRATEGI/

KEGIATAN

Harga pangan strategis yang
fluktuatif;

Panjangnya rantai pasok dan
jaringan distribusi pangan;
Rendahnya akses pangan pada
kondisi tertentu

Beras Premium

Pemantauan harga pangan strategis;

Pemberdayaan masyarakat melalui penguatan
kelembagaan pangan, jaringan distribusi dan
Sistem Logistik Daerah (SISLOGDA);

Pembinaan Lumbung Pangan Masyarakat dan
Penyediaan CPP

1,79
5,25
2,18

6,97

579
69,22
11,72
3,53
1,06
2,34
2,71
3,01
2,37

1,34
3,15
4,03

7,25

9,41
34,31
24,7
7,99
243
3,25
3,84
4,53
3,34

1,22
6,88
3,17

6,88

5,55
34,55
9,76
9,89
3,65
4,27
1,51
1,34
1,53

Komoditas
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

2.72
242
121

6,43

3.13
40,47
17,39

4.20

3,17

8.06

4,59
2.60
2,41

Rata-Rata

1,77
443
3,12

6,95
6.47
40,6
8,40
5,46
371
4,05
3,28
2,79
2,44




KETAHANAN PANGAN

¥

KONSUMSI pangan masyarakat
yang belum B2SA

¥

POKOK
MASALAH

MASALAH

Kurangnya ketersediaan pangan yang
B2SA di tingkat rumah tangga;
Kurangnya pemahaman dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya
mengkonsumsi pangan yang B2SA

AKAR
MASALAH

.

1. Pengembangan pemanfaatan
pekarangan dan konsumsi pangan
B2SA;

2. Pengembangan Pengolahan Pangan
Berbasis Sumber Daya Lokal ;

3. Promosi Penganekaragaman

STRATEGI/
KEGIATAN

kembali




POKOK KETAHANAN PANGAN

MASALAH U

~>

* Belum efektifnya penanganan dan
AKAR pengawasan keamanan pangan segar;
MASALAH e Kurangnya kesadaran masyarakat
(produsen dan konsumen) akan
pentingnya pangan segar yang aman

>

STRATEGI/ 1. Pengawasan Keamanan Pangan

KEGIATAN 2. Peningkatan Kerjasaman dan Informasi
Keamanan Pangan;

3. Pembinaan Kelembagaan Keamanan
Pangan

LAY

kembali




KETAHANAN PANGAN

= Y

.. AKAR
Kurangnya pengujian pangan segar yang beredar;
Belum semua pangan segar asal tumbuhan yang I

beredar memenuhi persyaratan jaminan mutu

o ; | - ; - ! \ R &
: | N
. KEGIATAN

1. Pengujian Mutu Produk Pangan Segar e

2. Sertifikasi dan Registrasi Pangan Segar
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SASARAN

Meningkatkan
TUUAN | \etahanan Pangan
INDIKATOR TUJUAN | SKOR PPH Konsumsi
INDIKATOR PROGRAM

Meningkatkan Ketersediaan dan Keterjangkauan

pangan yang berkualitas

INDIKATOR SASARAN

Angka Kecukupan Gizi (Angka Konsumsi Energi
dan Angka Konsumsi Protein)

PPH Ketersediaan

(2

INDIKATOR KEGIATAN | mmmﬂdﬂﬂ yang Lol Peta SKPG dan atau FSVA
2 Desa yang diberdayakan
1 Z Kelompok yang di fasilitasi| '~ sebagai upaya penanganan
rawan pangan
N Tersedianya data KP2B /
LP2B (Jateng)

(3)

I Komoditas yang diintervensi

™1 untuk stabilisasi harga

—DI I TTI Center yang difasilitasi |

! 5 Gapoan yang iasitasi |

—b!iKorporasl Tani yang difasiltasi |

—D[ I Promosi produk pertanian |

Data Rantai pasok dan jaringan

L] gistribusi pangan strategis
(SISLOGDA)

PROGRAM

GN

Z CPP yang disediakan
(ton beras)

Z Lumbung Pangan
Masyarakat yang difasilitasi

CASCADING DISHANPAN 2018-2023

I Kelompok pemanfaatan
| pekarangan yang difasilitasi

 dokumen informasi keamanan ; .
N | Z Sertifikat dan register
pangan segar yang dihasilkan ) yang dmnmg

2 sekolah yang diedukasi tentang I Siswa yang teredukasi tentang
_’lponganekaragaman pangan B2SA| mutu dan keamanan pangan | Z Sampel pangan yang diuj
Z kelompok olahan pangan ¥ sampel pangan segar aman (e
™| iokalyang difasiltas 1 yang diawasi (kualtat) | EnRraca i
Buku potensi pangan lokal £ Laporan kajian hasil
> (Bahan baku, pelaku & produk) —»{ pengawasan keamanan pangan
Lo
N Kelompok pengembang pangan N I kelompok yang dibina dalam
pokok lokal yang difasilitasi pengembangan kelembagaan
Z promosi pangan B2SA yang
1 dilaksanakan

11



Ketersediaan Energi Pangan
Beragam dan berkualitas

Ketersediaan Protein Pangan
Beragam dan Berkualitas

> Rekomendasi yang disusun

> Kelompok yang di fasilitasi

Tersedianya data KP2B /
LP2B (Jateng)

ale
~:2w¥g§2g

kembali

f

L
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% Penanganan daerah jﬂ?g@

rawan pangan

—> Peta SKPG dan atau FSVA

> Desa yang diberdayakan sebagai
upaya penanganan rawan pangan

kembali

@ 13
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CV Harga Pangan Strategis

> Komoditas yang diintervensi
untuk stabilisasi harga

2 TTI Center yang difasilitasi

2 Gapoktan yang difasilitasi

> Korporasi Tani yang difasilitasi

2 Promosi produk pertanian

Data Rantai pasok dan jaringan
distribusi pangan strategis(SISLOGDA)

ale
~:2w¥g§2g

kembali

L f
® -3
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Rasio Cadangan Pangan Masyarakat 9-&?@@

gayeng

terhadap Kebutuhan Pangan

% Cadangan Pangan yang dikelola

> CPP yang disediakan
(ton beras)
N 2 Lumbung Pangan

Masyarakat yang difasilitasi




Rasio Konsumsi Pangan Lokal

Konsumsi Pangan Beras

Konsumsi Kelompok Pangan Buah
dan Sayur & Kelompok Pangan Hewani

16



% Keamanan Pangan Segar

> dokumen informasi keamanan pangan
segar yang dihasilkan dan disebarluaskan

> Siswa yang teredukasi tentang
mutu dan keamanan pangan

Y sampel pangan segar aman
yang diawasi (kualitatif)

2 Laporan kajian hasil pengawasan
keamanan pangan segar

2 kelompok yang dibina dalam
pengembangan kelembagaan

wJ f
-2

kembali

17



% jaminan mutu pangan
yang diterbitkan

kembali
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TUJUAN »

SASARAN

Meningkatnya
Ketahanan
Pangan

Meningkatnya
ketersediaan
dan
keterjangkauan
pangan yang
berkualitas

INDIKATOR
TUJUAN

SKOR
PPH

. PPH

Ketersediaan

. Angka Konsumsi

Energi
(kkal/kap/hari)

. Angka Konsumsi

Protein
(gram/kap/hari)

19



Alasan Pemilihan Indikator

Skor PPH
Konsumsi

N
e Menunjukkan keberagaman konsumsi
kelompok bahan pangan
J
N
e Menunjukkan keberagaman ketersediaan
kelompok bahan pangan
J
N

e Menunjukkan jumlah energi dan protein yang
dikonsumsi rata-rata per orang d suatu wilayah

J

20



3. Konsumsi pangan masyarakat yang belum
Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman.

Konsumsi Energi (kkal/Kapita/Hari)
di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 — 2018

NO. KELOMPOK PANGAN

O 0 N O U1 & W N =

Padi-padian
Umbi2-an
PanganHewani
Minyak&Ilemak
Buah/bijiberminyak
Kacang2-an

Gula

Sayuran&buah

Lain-lain
JUMLAH

IDEAL
(WNPG
2004)

2013

1003,10

87,70
176,21
156,48

31,55
261,15

71,20
116,25
101,50

2005,14

2014

1001,12

88,28
179,59
256,65

54,85
223,45

71,61
115,29

13,66

2004,5 2003,74

IDEAL
(WNPG
2012)

2015

1007,14
81,73
176,86
256,65
43,9
214,76
72,08
115,48
35,14

2016

1068,58

81,84
206,63
283,84

40,12
195,47

84,74
120,23

20,29
2101,8

2017

1.252,62

37,79
209,05
253,54

46,95

73,88
128,07
110,56

37,06

2.149,52

2018

1.0626,7

67.53
183,77
30,22
215,33
125,58
102,02
110,53
26,15

1.923,79

21



o B~ W N -

O 00 N O

No.

Skor PPH Konsumsi Jawa Tengah Tahun 2013 - 2018

Kelompok Pangan
Padi-padian
Umbi-umbian
Pangan Hewani
Minyak & lemak

Buah/biji berminyak

Kacang-kacangan

Gula

Sayur & buah

Lain-lain

Skor PPH Jateng

Skor PPH Nasional

Standar

25,0
2,5
24,0
5,0
1,0

10,0
2,5
30,0
0,0
100,0

2012

25,00
2,50
17,85
5,00
1,00

10,00
2,48
26,0
0,00

89,87
83,5

2013

25,00
2,19
17,62
3,91
0,79

10,00
1,78
29,06
0,00
90,35
81,4

2014 2015

25,00
2,21
17,96
5,00
1,00

10,00
1,79
28,82
0,00
91,78
83,4

25,00
2,09
17,69
5,00
1,00

10,00
1,80
28,87
0,00
91,45
85,2

2016

24,85
1,90
19,22
5,00
0,93

10,00
1,97
27,96
0,00
91,84
85,20

2017

25,00
0,88
19,45
5,00
1,00

6,87
2,50
25,71
0,00
86,41
90,40

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jateng, 2018

2018

24,71
1,57
17,09
5,00
0,70

10,00
2,37
25,70
0,00
87,16



4. Masih adanya pangan segar tidak aman yang
beredar di masyarakat

Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah | Jumlah

sampel | sampel | sampel | sampel sampel | sampel | sampel

diuji aman diuji aman
Prima 2 - - 1 1 - - - - - -
Prima 3° 10 10 6 6 8 8 10 10 10 10
PSAT 54 54 59 59 39 39 51 51 (2 (2

Pengawasa 33 26 66 56 70 66 79 67 140 132
n Pangan

Segar

Total 97 84 132 122 117 113 140 128 222 214

23



.
@dw 5. Perlunya jaminan mutu pada
pangan segar asal tumbuhan

KERAGAAN CAPAIAN KEGIATAN OKKP-D JAWA TENGAH
(s.d. 2018)

Jumlah Produk yang telah di Sertifikasi
Prima 2 : 1 sertifikat

Prima 3 : 83 Sertifikat (73 + 10)

Registrasi Pangan Segar Asal
Tumbuhan (PSAT) sebanyak (253 +
72) Nomor Pendaftaran

69 Health Certificate
1 sertifikat Packing House

24



ISU STRATEGIS

Ketersediaan & kerawanan pangan
Cadangan pangan, Informasi harga, rantai pasok dan

jaringan distribusi

Konsumsi pangan masyarakat

Keamanan pangan segar



TANTANGAN

Pertumbuhan penduduk yang tinggi beserta
dinamika karakteristik demografisnya tidak
seimbang dengan pertumbuhan produksi

Pola konsumsi masyarakat yang belum
memenuhi kaidah beragam, bergizi seimbang
dan aman.

Akses pangan masyarakat yang tidak merata
Permasalahan gizi ganda
Perubahan lklim Global

Proporsi kehilangan hasil panen dan
pemborosan pangan masih cukup tinggi.
Agribisnis pangan yang belum optimal sangat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani

PELUANG

Potensi lahan, air,
keanekaragaman hayati dan
sumberdaya manusia dalam
mendukung perwujudan
kedaulatan, kemandirian dan
ketahanan pangan Jawa Tengah

Pengembangan teknologi dan
Inovasi.
Potensi jasa penunjang;

Meningkatnya permintaan
pangan segar baik di dalam
maupun luar negeri.



1. Penyusunan Rekomendasi dan Koordinasi
lintas sektor dalam penyediaan pangan
(Distanbun, Disnak Keswan, Dislutkan)

2. Pengembangan Sumberdaya Pangan Lokal

3. Peningkatan Kemandirian dan Penanganan
Kerentanan Pangan di Masyarakat
(pemberdayaan masyarakat pada daerah
rawan pangan)

27
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Pemberdayaan
Masyarakat Melalui
Penguatan Kelembagaan
Pangan, Jaringan Distribusi
Pangan dan Sistem Logistik
Daerah (SISLOGDA)

Pembentukan Korporasi
Petani

Pemantauan Harga dan
Stabilisasi Harga Pangan

Fasilitasi TTI Center

Pengembangan Cadangan
Pangan Pemerintah dan
Masyarakat

4

28



STRATEGI Peningkatan Konsumsi Pangan

 Pengembangan pemanfaatan pekarangan dan konsumsi
pangan B2SA

 Pengembangan Diversifikasi Pengolahan Pangan Berbasis
Sumberdaya Lokal

* Promosi Penganekaragaman Konsumsi Pangan (Gerakan,
Pameran, Lomba Cipta Menu, E-commerce)

INSTANSI TERKAIT : DISHANPAN, Distanbun, Disnak Keswan,
Dislutkan, Disdik, Disperindag, Dinkes, Perguruan Tinggi

AL A NSANZKOVINS I AW AT EN TS

KAN KONSLIMS! PANGAN LoKAL

q ’ e & H{:.L ). N

Pelele | Eiwie e

29



* Pengembangan Kelembagaan Keamanan Pangan
 Pengawasan Keamanan Pangan (bersama instansi terkait)
* Peningkatan Kerjasama dan Informasi Keamanan Pangan
* Pengujian Mutu Pangan

* Sertifikasi dan Registrasi Jaminan Mutu Pangan

30



ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN

Meningkatkan ketersediaan pangan

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam
mengatasi kerawanan pangan melalui kemandirian
pangan di desa.

Meningkatkan cadangan pangan pemerintah dan
masyarakat

Meningkatkan ketersediaan informasi pasokan dan
harga pangan

Meningkatkan sistem distribusi pangan untuk
mengembangkan akses pangan dan stabilisasi harga



ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KETAHANAN PANGAN

Meningkatkan Penganekaragaman konsumsi
pangan berbasis sumberdaya lokal

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tentang keamanan pangan kepada pelaku
usaha bidang pangan serta konsumen.

Meningkatkan mutu pangan segar asal
tumbuhan



RENSTRA DISHANPAN

PAONRIIVAVPE




No

1

Tujuan

Meningkatka
n Ketahanan
Pangan

Tujuan dan Sasaran

Sasaran

Meningkatny PPH Ketersediaan

a
ketersediaa
n dan
keterjangka
uan pangan
yang
berkualitas

Indikator Kinerja Kondisi Awal

(Tujuan dan

Sasaran)

Skor PPH

Angka Konsumsi
Energi
(kkal/kap/hari)
Angka Konsumsi
Protein
(gram/kap/hari)

2017 2018
86,41 87,16
85,3

2.149,5 1.923,
79

61,3 59,8

2019
87,36

e
¥ \

9

Target Capaian

2020
87,72

80,02 80,54

2150

57

2150

57

2021
88,08

81,00

2150

57

2022
88,44

81,49

2150

57

2023
88,80

82,18

2150

57



TARGET RPJMD 2018 ¢ 2023

INDIKATOR KINERJA KONDISI |TARGET AKHIR
PROGRAM (OUTCOME) |AWAL (2018) RPIMD (2023) 2919 ALY U2t AL A
1. Ketersediaan Energi 4.027 3994 3930 3946 3962 3978 3994
Pangan beragam dan
berkualitas (kkal/kap/hari)
2. Ketersediaan Protein 114,46 104,97 103,77 104,07 104,37 104,67 104,97
Pangan beragam dan
berkualitas (gr/kap/hari)
3. Persentase penanganan 100 60% 65% 65% 65% 65% 65%
daerah rawan pangan
4. CV Harga Pangan Beras 4,46%;| berasO 5| berasO 59 berasO 59 berasO 59 berasO 59 berasO 5 ¢
Strategis (beras, cabai, cabai 16%;| cabaiO 3 5 cabaiO 4 4| cabaiO 43| cabaiO 4 2| cabaiO 4 1| cabaiO 40
bawang merah) bw. merah| bw. merah O bw. merah O| bw. merah O| bw. merah O| bw. merah O| bw. merah O
21,66% 25% 29% 28% 27% 26% 25%
5. Rasio Cadangan pangan 0,32 1 0,44 0,56 0,77 0,89 1
masyarakat terhadap
kebutuhan pangan (beras)
6. Persentase Cadangan 137,29% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Pangan yang Dikelola
7. Rasio Konsumsi Pangan 0,25 0,15 0,11 0,12 0,13 0,14 0,15
Lokal
8. Konsumsi beras 78,34 97,8 99,1 98,8 98,5 98,2 97,8
(kg/kap/th)
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TARGET RPJMD 2018 ¢ 2023 X ®ldnfbitdn

“Kinema konoist Ll
PROGRAM (I-;\g]l.-\sl.) RPIMD 2019 2020 2021 2022 2023
(OUTCOME) (2023)
9. Konsumsi kelompok 79,45 87 83 84 85 86 87
pangan buah dan
sayur (kg/kap/th)
10. Konsumsi kelompok| 33,13 34 30 31 32 33 34
pangan Hewani
(kg/kap/th)
11. Persentase 96,40 80 80 80 80 80 80
keamanan pangan
segar
12.Persentase Jaminan - 100 100 100 100 100 100

Mutu Pangan yang
diterbitkan
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14 KEGIATAN




BIDANG KETERSEDIAAN dan KERAWANAN PANGAN

KEGIATAN OUTPUT

1. Kegiatan Peningkatan Ketersediaan Jumlah Rekomendasi yang disusun
Pangan

3. Kegiatan Peningkatan Kemandirian dan 1. Peta SKPG dan atau FSVA

Penanganan Kerentanan Pangan di 2. Jumlah desa yg diberdayakan sbg upaya

Masyarakat penanganan kerawanan pangan (Desa
Mandiri Pangan)
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BIDANG DISTRIBUSI dan
CADANGAN PANGAN

KEGIATAN OUTPUT

4. Kegiatan Pemantauan Harga dan 1. Jumlah komoditas yang diintervensi untuk stabilisasi
Stabilisasi Harga Pangan harga
2. Jumlah Toko Tani Indonesia Center (TTI C) yang
difasilitasi

5. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 1.Jumlah gapoktan yang difasilitasi (LDPM)
Desa Melalui Penguatan Lembaga
Distribusi Pangan Masyarakat 2. Jumlah korporasi petani yag difasilitasi

IR o BT E T 58 AT 3. Jumlah promosi produk pertanian

4. Data rantai pasok dan jaringan distribusi pangan
strategis (SISLOGDA)

6. Pengembangan Cadangan Pangan 1. Jumlah Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) yang
Pemerintah & Masyarakat disediakan

2. Jumlah Lumbung Pangan Masyarakat yang difasilitasi



BIDANG KONSUMSI dan PENGANEKARAGAMAN

KEGIATAN

PANGAN

OUTPUT

7. Kegiatan Pengembangan
pemanfaatan pekarangan dan
konsumsi pangan B2SA

8. Kegiatan Pengembangan
Diversifikasi Pengolahan Pangan
Berbasis Sumberdaya Lokal

9. Kegiatan Promosi
Penganekaragaman Konsumsi
Pangan

1. Jumlah kelompok pemanfaatan pekarangan yang
difasilitasi

2. Jumlah sekolah yang diedukasi tentang
penganekaragaman konsumsi pangan B2SA

1. Jumlah kelompok olahan pangan lokal yang
difasilitasi

2. Buku Potensi Pangan Lokal (Bahan Baku, Pelaku
dan Produk Olahan Pangan)

3. Kelompok Pengembang Pangan Lokal Yang
Difasilitasi

Jumlah Promosi Pangan B2SA yang dilaksanakan
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BIDANG KEAMANAN PANGAN

10. Kegiatan Peningkatan 1. Jumlah dokumen informasi keamanan pangan segar

Kerjasama dan Informasi yvang dihasilkan dan disebarluaskan

Keamanan Pangan: 2. Jumlah siswa yang teredukasi tentang mutu dan
keamanan pangan

11. Kegiatan Pengawasan 1. Jumlah sampel pangan segar yang diawasi (Kualitatif)

Keamanan Pangan — :
2. Jumlah laporan kajian hasil pengawasan keamanan

pangan

12. Kegiatan Pengembangan 1. Jumlah kelompok yang dibina dalam pengembangan
Kelembagaan Keamanan kelembagaan
Pangan



BALAI PENINGKATAN MUTU &
KEAMANAN PANGAN

13. Kegiatan Sertifikasi 1. Jumlah sertifikat dan register yang diterbitkan
dan Registrasi Jaminan
Mutu Pangan:

14. Kegiatan Pengujian 1. Jumlah sampel pangan yang diuiji

A TR 2. Jumlah rekomendasi hasil uji



